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 The Human Development Index (HDI) is an important indicator for measuring 
the quality of life of the community. This research aims to determine and analyze 
the influence of life expectancy, average years of schooling, and per-capita 
expenditure on the poverty rate in the border districts of West Kalimantan 
Province from 2014 to 2023. This research method uses a quantitative approach 
with a type of library research. The data used consists of secondary data analyzed 
using panel data regression analysis. The research results show that, partially, 
life expectancy has a negative and significant effect on the poverty rate with a 
coefficient value of (-0.998165) and a sig value of (0.0052 < 0.05), the Average 
Length of Schooling does not have a significant effect on the poverty rate with a 
coefficient value of (-0.352567) and a sig value of (0.3021 > 0.05), per-capita 
expenditure does not have a significant effect on the poverty rate with a coefficient 
value of (0.000352) and a sig value of (0.2539 > 0.05). Simultaneously, Life 
Expectancy, Average Length of Schooling, and per-capita expenditure 
significantly affect the poverty rate in the border districts of West Kalimantan 
Province with a sig value (0.00000 < 0.05). 

Keywords : Life Expectancy, Average Length of Schooling, Per Capita Expenditure, Poverty 
   
  ABSTRAK 
  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk 

mengukur kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan menganalisis pengaruh AHH, RLS, dan pengeluaran per-kapita terhadap 
tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi 
Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). 
Data yang digunakan berupa data sekunder yang dianalisis menggunakan analisis 
regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial AHH 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai 
koefisien (-0,998165) dan nilai sig (0,0052 < 0,05), RLS tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai koefisien (-0,352567) dan 
nilai sig (0,3021 > 0,05), P. Per-kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan dengan nilai koefisien (0,000352) dan nilai sig (0,2539 > 
0,05). Secara simultan, AHH, RLS dan P. Per-kapita berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi 
Kalimantan Barat dengan nilai sig (0,00000 < 0,05). 

Kata Kunci : Angka Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah, Pengeluaran Per-kapita, 
Kemiskinan 
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PENDAHULUAN 
Problematika kemiskinan saat ini masih menjadi isu yang tidak pernah surut untuk 

dibahas, baik di negara berkembang maupun negara maju. Meskipun pada tahun 2020, 
Indonesia telah terdaftar sebagai negara maju, namun masalah kemiskinan masih menjadi 
tantangan yang serius bagi Indonesia (Finaka et al., 2020). Kemiskinan yang melanda suatu 
negara mencerminkan rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat, karena tidak terjaminnya 
kebutuhan dasar. Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2019-2024 Ma’ruf Amin 

mengatakan, meskipun predikat negara maju sudah diakui untuk Indonesia, angka kemiskinan 
yang masih tinggi menunjukkan masih banyak strategi-strategi yang harus dilakukan 
pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat (News, 2020). 

Kemiskinan dipandang dalam Islam sebagai permasalahan yang membahayakan bagi 
rohani dan keimanan seseorang, karena sangat dekat dengan sebuah penyimpangan 
kebenaran. Kondisi kemiskinan dapat menghalangi seseorang untuk memenuhi seluruh 
kewajiban agamanya, mendapatkan pendidikan yang baik, dan mengakses kehidupan serta 
pelayanan kesehatan yang memadai (Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018). Masalah 
kemiskinan yang ada di Indonesia dapat menjadi penghambat dalam pertumbuhan ekonomi. 
Hal ini dikarenakan kemiskinan membatasi akses masyarakat terhadap sumber daya dan 
peluang ekonomi. Kemiskinan merupakan masalah yang multifaktorial yang dipengaruhi 
oleh bencana alam, kondisi ekonomi, dan aksebilitas yang terbatas (Ramdhani et al., 2022). 
Presiden Joko Widodo menggagas sebuah program yang disebut sebagai program Nawacita. 
Pada poin ke-5 dalam Nawacita disebutkan, bahwa akan dilakukan peningkatan kualitas 
hidup manusia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan masyarakat 
(Kompas.com, 2014). Kemiskinan disebabkan oleh tiga indikator, salah satunya adalah nilai 
IPM. Indikator tersebut berhubungan erat dengan kualitas manusia di suatu negara, oleh 
karena itu Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas menjadi sebuah jembatan untuk 
menentukan kemampuan masyarakat agar dapat keluar dari jeratan kemiskinan (Wulansari 
et al., 2023). 

Saat ini, kemiskinan masih menjadi masalah utama bagi negara Indonesia, khususnya 
di kawasan perbatasan. Realitasnya adalah masyarakat yang hidup di sekitar kawasan 
perbatasan tidak mengalami perkembangan ekonomi yang signifikan dan hampir tidak 
diperhatikan. Permasalahan ini salah satunya disebabkan oleh masalah infrastruktur yang tidak 
memadai di kawasan perbatasan telah mengahambat produktivitas masyarakat dan 
menunjukkan tingkat kesejahteraan yang buruk bagi penduduk di kawasan perbatasan 
(Listyawati & Ayal, 2018). Pengamanan kawasan perbatasan negara tidak hanya membutuhkan 
lambang simbolis seperti tugu perbatasan, namun diperlukan implementasi nyata kehadiran 
negara di tengah masyarakat perbatasan. Pembangunan kawasan perbatasan tertuang dalam 
poin ketiga Nawacita yang berisi tentang mengedepankan strategi dalam membangun 
Indonesia dari pinggiran, menunjukkan pergeseran paradigma pembangunan dari model 
sentralisasi di perkotaan menuju desentralisasi yang merata di seluruh wilayah, termasuk pada 
kawasan perbatasan (Damarjati, 2017). Di sisi lain, kawasan perbatasan antarnegara masih 
mengalami permasalahan-permasalahan yang sangat mendasar, seperti minimnya 
kesejahteraan masyarakat, minimnya kompetensi sumber daya manusia, serta minimnya 
ketersediaan infrastruktur. Kawasan perbatasan saat ini masih mengalami ketertinggalan, 
diantaranya dari sisi ekonomi maupun sosial (Bappenas, 2004). Salah satu kawasan perbatasan 
negara Indonesia adalah Provinsi Kalimantan Barat. 

Provinsi Kalimantan Barat merupakan daerah yang berada di Pulau Kalimantan dan 
merupakan sebuah provinsi yang berbatasan langsung dengan negara bagian Serawak, 
Malaysia Timur. Provinsi Kalimantan Barat terdiri dari lima kabupaten yang berbatasan 
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langsung dengan Malaysia, yaitu Kabupaten Sambas, Bengkayang, Sintang, Sanggau, dan 
Kapuas Hulu (Diskominfo, 2019). Ketertinggalan kawasan perbatasan Provinsi Kalimantan 
Barat telah diungkapkan dalam penelitian yang berjudul “Kebijakan Pembangunan Kawasan 

Perbatasan di Kalimantan Barat” oleh Martoyo. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

ketertinggalan di kawasan perbatasan negara pada Provinsi Kalimantan Barat disebabkan oleh 
keterbatasan infrastruktur dan aksebilitas yang menjadi penyebab lemahnya pembangunan di 
kawasan perbatasan negara. Hal tersebut membuat masyarakat cenderung melakukan aktivitas 
ekonominya ke negara tetangga (Martoyo, 2016). Adapun untuk melihat tren kemiskinan pada 
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat selama periode 10 tahun 
(2014-2023) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Tingkat Kemiskinan pada Kabupaten Kawasan Perbatasan Negara 
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 

(Dalam Persen) 

No. Tahun Sambas Bengkayang Sintang Sanggau Kapuas Hulu 

1 2014 9,46 7,20 9,11 4,47 10,03 
2 2015 9,42 6,94 9,33 4,57 9,66 
3 2016 8,54 7,46 10,07 4,51 9,82 
4 2017 8,59 7,51 10,20 4,52 9,45 
5 2018 8,55 7,17 10,35 4,67 9,60 
6 2019 8,19 6,96 9,65 4,57 9,62 
7 2020 7,70 6,62 9,27 4,46 8,99 
8 2021 7,66 6,48 9,28 4,55 8,93 
9 2022 6,92 6,03 8,57 4,51 8,59 
10 2023 7,08 6,28 8,18 4,79 8,16 

Sumber: (BPS Kalimantan Barat, 2024) 

Berdasarkan data BPS Kalimantan Barat (Tabel 1) menunjukkan tren kemiskinan di 
lima kabupaten perbatasan (Sambas, Bengkayang, Sintang, Sanggau, dan Kapuas Hulu) 
periode 2014-2023. Meskipun terdapat penurunan di beberapa kabupaten, angka kemiskinan 
masih relatif tinggi dan menunjukkan fluktuasi. Meskipun mengalami penurunan, kawasan 
perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat disebutkan masih mengalami ketertinggalan. 
Dijelaskan dalam RPJMD Kalimantan Barat tahun 2018-2023, bahwa rendahnya kesejahteraan 
masyarakat disebabkan oleh terbatasnya akses transportasi dan belum memadainya layanan 
sosial dasar, hal ini mencakup ketersediaan listrik bagi masyarakat perbatasan dan kesulitan 
dalam kegiatan ekonomi lokal akibat terbatasnya sarana dan prasarana (Gubernur Kalimantan 
Barat, 2019). 

Paradigma pembangunan kini menempatkan sumber daya manusia sebagai penentu 
utama kemajuan suatu negara. Kelimpahan sumber daya alam semata tidak menjamin 
kemakmuran jika tidak diimbangi dengan kualitas SDM yang mampu mengolah dan 
memanfaatkannya secara efektif. Oleh karena itu, manusia menjadi kunci utama dalam 
paradigma pembangunan (Kidrian, 2021). Pembangunan ekonomi Islam menempatkan 
manusia sebagai pusat perhatian, sejalan dengan prinsip tauhid, tazkiyatun nafs, dan peran 
negara. Tujuan utamanya adalah peningkatan kualitas manusia, karena manusia merupakan 
aset utama dan sumber daya terpenting bagi kemajuan suatu bangsa (Prasetyoningrum & 
Sukmawati, 2018). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting untuk 
mengukur kualitas hidup masyarakat. Data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di lima 
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat dari tahun 2014 hingga 2023 
disajikan pada gambar 1 berikut ini: 
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Gambar 1. IPM Lima Kabupaten Kawasan Perbatasan Negara 
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 

(Dalam Persen) 

 
Sumber: (BPS Kalimantan Barat, 2024) 

Berdasarkan gambar 1 tersebut dapat diketahui bahwa IPM kelima kabupaten 
menunjukkan kenaikan periode 2014-2023. Pernyataan ini menunjukkan adanya peningkatan 
kualitas hidup masyarakat di wilayah perbatasan selama periode tersebut. Namun, laju 
peningkatannya berbeda-beda di setiap kabupaten. IPM adalah alat yang digunakan untuk menilai 
kualitas hidup manusia. Alat ini menghitung lama hidup manusia, kesehatan, pengetahuan, dan 
tingkat kehidupan dasar. Umur panjang dan kesehatan seseorang ditentukan oleh jumlah tahun 
yang diharapkannya untuk hidup. Dimensi pengetahuan diwakili oleh rata-rata ltahun sekolah, 
standar hidup ditentukan oleh rata-rata pengeluaran per-kapita (BPS Indonesia, 2021). 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang mempunyai variabel penelitian yang identik 
dengan penelitian ini, yaitu penelitian oleh Marsela, dkk menyatakan bahwa angka harapan hidup 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah penduduk miskin (Candrawati et al., 2021). 
Berbeda dengan penelitian Ropikatul Hasanah, dkk yang menyatakan bahwa angka harapan hidup 
dan pengeluaran per-kapita berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan rata-
rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Hasanah et al., 2021). 
Penelitian selanjutnya oleh Verra, dkk memiliki hasil yang bertolak belakang dengan penelitian 
Ropikatul, dkk. Penelitian Verra, dkk menyatakan bahwa pengeluaran per-kapita tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (Putri et al., 2024). Lebih lanjut, penelitian yang 
dilakukan oleh Sherly menunjukkan bahwa bahwa angka harapan hidup berpengaruh signifikan, 
sedangkan rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (Lasmini, 
2024). Hasil ini berbeda dengan penelitian Arfa, dkk yang menunjukkan bahwa rata-rata lama 
sekolah berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (Valiant Kevin et al., 2022). 

Beberapa penelitian yang telah dipaparkan diatas menunjukkan adanya research gap 
terhadap variabel yang mempengaruhi kemiskinan, hal tersebut terjadi karena adanya faktor-
faktor dan kondisi yang berbeda pada setiap lokasi dan periode yang diteliti. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Terhadap Tingkat Kemiskinan pada Kabupaten Kawasan Perbatasan Negara 
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023”, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang ditinjau dari indikator IPM, yaitu angka harapan 
hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per-kapita terhadap tingkat kemiskinan pada 
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan dengan sumber data sekunder yang merupakan sebuah data yang bersumber dari 
hasil penelitian terdahulu, artikel, dan hasil lembaga pengumpul data yang dipublikasikan atau 
dimanfaatkan oleh peneliti (Paramita et al., 2021). Data sekunder dalam penelitian ini yaitu 
data resmi yang dikeluarkan BPS Kalimantan Barat, yaitu data angka harapan hidup, rata-rata 
lama sekolah, pengeluraan per-kapita, tingkat kemiskinan, dan IPM lima kabupaten kawasan 
perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Penelitian ini menggunakan 
menggunakan data panel, yaitu meliputi data time series dan cross section. 

Populasi dalam penelitian ini adalah data angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, 
pengeluaran per-kapita, tingakt kemiskinan, dan IPM Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-
2023. Penelitian ini memilih sampel berdasarkan sejumlah kriteria tertentu, yaitu memilih lima 
kabupaten kawasan perbatasan negara di Kalimantan Barat untuk periode 2014-2023 sebagai 
sampel. Dalam penelitian ini, sampel berupa data angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, 
pengeluaran per-kapita, tingkat kemiskinan, dan IPM kawasan perbatasan negara, yaitu 
Kabupaten Sambas, Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Sintang, Kabupaten Sanggau, dan 
Kabupaten Kapuas Hulu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui, dokumentasi dengan 
sumber data sekunder yang diperoleh dari publikasi BPS Kalimantan Barat.  

Teknik analisis data yang digunakan menggunakan teknik analisis regresi data panel 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh dari varianel bebas yang terdiri 
dari lebih satu unsur terhadap variabel terikat. Software Econometric Views (EViews) versi 12 
digunakan untuk pengujian dan analisis data dalam penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengaruh AHH Terhadap Tingkat Kemiskinan 

 Masyarakat yang hidup dengan kemiskinan lebih cenderung memiliki kesehatan yang 
kurang baik (Kesehatan, 2024). Kesehatan yang buruk secara tidak langsung dapat mengurangi 
kemampuan untuk sekolah. Penyakit yang datang dapat menyebabkan masyarakat yang 
bekerja tidak konsisten sehingga dapat menurunkan pendapatan. Turunnya pendapatan 
menyebabkan masyarakat menjadi miskin (Faturrohmin, 2011). Hal inilah yang menjadikan 
kesehatan memiliki hubungan yang penting terhadap kemiskinan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ropikatul Hasanah dan Sherly Lasmini sama-sama menyatakan bahwa angka 
harapan hidup berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

 
B. Pengaruh RLS Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Pendidikan merupakan salah satu indikator utama dalam pengentasan kemiskinan. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin cepat pula pendapataan 
seseorang tersebut meningkat. Seseorang yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan 
memiliki akses yang lebih besar untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi dalam sebuah 
pekerjaan (Rafiqi, 2020). Pernyataan ini sejalan dengan penelitian oleh Arfa dan Nizar yang 
mendapatkan hasil penelitian bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan. 
 
C. Pengaruh Pengeluaran Per-Kapita Terhadap Tingkat Kemiskinan 
 Teori yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes atau disebut sebagai teori Keynes dalam 
karyanya yang berjudul The General Theory of Employment, Interest and Money tahun 1936. 
Teori tersebut menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga ditentukan oleh pendapatan. Keynes 
mengungkapkan bahwa saat pendapatan meningkat, konsumsi (pengeluaran) juga meningkat, 
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namun tidak sebesar peningkatan pendapatan tersebut. Jika konsumsi masyarakat tinggi yang 
disebabkan oleh tingginya pendapatan, maka akan mendorong terjadinya produksi dan 
terciptanya lapangan kerja baru (Kelly, 2024). Artinya, tingkat kesejahteraan akan meningkat 
saat terjadinya peningkatan pengeluaran per-kapita. Pernyataan tersebut sejalan dengan 
penelitian oleh Ropikatul dan Nizar yang menyatakan bahwa pengeluaran per-kapita 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 
 
D. Kerangka Berpikir 

 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 

E. Hipotesis 
H1 AHH secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-
2023 

H2 RLS secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan 
pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-
2023 

H3 Pengeluaran per-kapita secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan 
Barat Tahun 2014-2023 

H4 AHH, RLS, dan pengeluaran per-kapita secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi 
Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 

 
F. Deskripsi dan Paparan Data 

Kawasan perbatasan negara merupakan sebuah kawasan yang harus diperhatikan 
kesejahteraanya, salah satunya dalam konsep sebuah pembangunan. Konsep pembangunan 
kawasan perbatasan darat erat kaitannya dengan pembangunan pertahanan dan keamanan yang 
berfokus pada pada kualitas hidup masyarakat. Masyarakat dijadikan sebagai subjek 
pemberdayaan sebagai upaya pembangunan. Kemiskinan pada kawasan perbatasan negara 
Provinsi Kalimantan Barat harus diatasi, karena kawasan perbatasan negara merupakan kawasan 
pembangunan yang harus diperhatikan. Berikut ini adalah tabel persentase tingkat kemiskinan 
pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023: 
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Tabel 2. Tingkat Kemiskinan Tahun 2014-2023 
(dalam Persen) 

Tahun Sambas Bengkayang Sintang Sanggau Kapuas Hulu 

2014 9,46 7,20 9,11 4,47 10,03 
2015 9,42 6,94 9,33 4,57 9,66 
2016 8,54 7,46 10,07 4,51 9,82 
2017 8,59 7,51 10,20 4,52 9,45 
2018 8,55 7,17 10,35 4,67 9,60 
2019 8,19 6,96 9,65 4,57 9,62 
2020 7,70 6,62 9,27 4,46 8,99 
2021 7,66 6,48 9,28 4,55 8,93 
2022 6,92 6,03 8,57 4,51 8,59 
2023 7,08 6,28 8,18 4,79 8,16 

Sumber: (BPS Kalimantan Barat, 2024) 

Dari tabel 2 diatas, menunjukkan data tingkat kemiskinan dari lima kabupaten kawasan 
perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat selama periode 2014-2023. Secara keseluruhan, 
lima kabupaten kawasan perbatasan mengalami penurunan selama 10 tahun. Meskipun, pada 
tahun 2016-2018 Kabupaten Sintang mengalami kenaikan tingkat kemiskinan, sedangkan 
empat kabupaten lain mengalami penurunan. Namun, Kabupaten Sintang berhasil menurunkan 
tingkat kemiskinan pada tahun 2019-2023.  

Pembangunan suatu daerah dapat diukur dari pembangunan manusianya terlebih 
dahulu, melalui nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kawasan perbatasan negara yang 
merupakan kawasan pembangunan harus mengedepankan nilai IPM untuk meningkatkan 
kualitas SDM dan daerahnya. IPM pada Provinsi Kalimantan Barat periode 2014-2023 adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 3. IPM Provinsi Kalimantan Barat 
(Dalam Persen) 

Kabupaten/kota 
Rata-rata IPM 10 

Periode Ranking 
  

Sambas 66,27 5 
Bengkayang 66,91 4 

Landak 65,61 8 
Mempawah 65,10 12 

Sanggau 65,11 11 
Ketapang 66,25 6 
Sintang 66,04 7 

Kapuas Hulu 65,11 10 
Sekadau 63,95 13 
Melawi 65,19 9 

Kayong Utara 61,97 14 
Kubu Raya 67,10 3 

Kota Pontianak 78,85 1 
Kota Singkawang 71,34 2 

Sumber: (BPS Kalimantan Barat, 2024) 
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Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Provinsi Kalimantan Barat selama periode 2014-2023Secara keseluruhan, IPM pada lima 
kabupaten kawasan perbatasan ini masih tertinggal, terbukti hanya Kabupaten Bengkayang dan 
Sambas saja yang masuk predikat 5 besar. Ketertinggalan ini tentunya harus diimbangi dengan 
upaya pengembangan daerah dengan menekankan pembangunan manusia pada kabupaten 
kawasan perbatasan. 
 
G. Hasil dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
rumusan masalah penelitian. Terdapat lima tahap analisis data yang dilakukan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Penentuan Model Estimasi 

Penentuan model estimasi dalam penelitian ini menggunakan tiga macam model atau 
pendekatan, yaitu CEM, FEM, dan REM. Untuk menentukan model estimasi yang terbaik, 
dalam penelitian ini menggunakan uji chow, uji hausman, dan uji langrange multiplier. 
a. Common Effect Model (CEM) 

Tabel 4. Hasil Common Effect Model 

 
Sumber: ( Eviews 12 data diolah, 2025) 

b. Fixed Effect Model (FEM) 
Tabel 5. Hasil Fixed Effect Model 

 
 Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 
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c. Random Effect Model (REM) 
Tabel 6. Hasil Random Effect Model 

 
 Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

2. Uji Estimasi Data Panel 
a. Uji Chow 

Tabel 7. Hasil Uji Chow 

 
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 7 diatas, diperoleh nilai signifikasi 0,0000 < 0,05, yang artinya model 
estimasi yang tepat adalah FEM. Karena FEM yang terpilih, maka diperlukan lagi uji hausman 
untuk menentukan model mana yang tepat antara CEM dan FEM. 
b. Uji Hausman 

Tabel 8. Hasil Uji Hausman 

 
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 8 tersebut, nilai signifikasi yang diperoleh dari uji Hausman yaitu 
0,7209 > 0,05 yang berarti model yang terpilih adalah REM. Karena REM yang terpilih, maka 
dilakukan uji Langrange Multiplier untuk menentukan model yang tepat digunakan antara 
CEM atau REM. 
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c. Uji Langrange Multiplier 
Tabel 9. Hasil Uji Langrange Multiplier 

 
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 9 tersebut, nilai signifikasi yang diperoleh dari uji Langrange 
Multiplier yaitu 0,0000 < 0,05 yang berarti model terpilih adalah REM.  

 
3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa apakah model regresi yang 
digunakan sudah terbebas dari penyimpangan asumsi. Dalam penelitian ini, hasil uji asumsi 
klasik adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan gambar 2 tersebut, nilai signifikasi (Probability) adalah 0,060778 > 0,05, 
yang artinya data berdistribusi normal. 

 
b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 10 tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai korelasi antara 
variabel independen tersebut semuanya dibawah 0,90 yang menandakan bahwa tidak 
terjadinya multikolinieritas antar variabel independen, sehingga data dapat dilanjutkan untuk 
pengujian hipotesis. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 11 tersebut, menyatakan bahwa nilai seluruh variabel berada diatas 
0,05, yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 

Tabel 12. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 12 tersebut, nilai DW sebesar 0,732224 dan berada diantara angka -
2 sampai +2 (-2 < 0,732224 < +2). Artinya, tidak terjadi autokorelasi. 

 
4. Uji Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel dilakukan untuk mengetahui hubungan dari angka harapan 
hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per-kapita terhadap tingkat kemiskinan pada 
kabupaten kawasan perbatasan negara provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Hasil uji 
analisis regresi data panel pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 
Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil output dari tabel 4.16 diatas, diperoleh persamaan regresi data panel, 
yaitu: Y = 78,3521 -0,998165 X1 -0,352567 X2 +0,000352 
 
5. Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t, uji f, dan koefisien determinasi. 
Pertama, Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu angka harapan 
hidup (X1), rata-rata lama sekolah (X2), dan pengeluaran perkapita (X3) secara parsial 
terhadap variabel terikat, yaitu tingkat kemiskinan (Y).  
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Tabel 14. Hasil Uji Parsial (uji t) 

 
 Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 14 tersebut diperoleh angka harapan hidup dengan 
nilai signifikasi 0,0052 < 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial angka harapan 
hidup berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Sebaliknya, rata-rata lama sekolah 
dengan nilai signifikasi 0,3021 > 0,05, menunjukkan bahwa secara parsial rata-rata lama 
sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Terakhir, pengeluaran per-
kapita dengan nilai signifikasi 0,2539 > 0,05, menunjukkan bahwa secara parsial pengeluaran 
per-kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Kedua, Uji simultan (uji f) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu 
angka harapan hidup (X1), rata-rata lama sekolah (X2), dan pengeluaran perkapita (X3) secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat, yaitu tingkat kemiskinan (Y). 

Tabel 15. Hasil Uji Simultan (uji f) 

   Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil uji f pada tabel 15 diatas, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000000 
< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan angka harapan hidup, rata-rata lama 
sekolah, dan pengeluaran perkapita berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 

Ketiga, koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana angka harapan 
hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per-kapita mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Tabel 16. Koefisien Determinasi 

 Sumber: (Eviews 12 data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel 16 diatas, nilai koefisien determinasi sebesar 0,567567 atau 57%. 
Dengan demikian, pengaruh angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluran per-
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kapita terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi 
Kalimantan Barat adalah sebesar 57% atau memiliki hubungan yang dikategorikan sedang dan 
sisanya 43% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
H. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh angka harapan 
hidup, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per-kapita terhadap tingkat kemiskinan pada 
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Adapun 
hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh AHH Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kabupaten Kawasan Perbatasan 

Negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 
Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi data panel pada variabel X1 (AHH) 

menunjukkan angka negatif (-) sebesar -0,998165, menunjukkan setiap kenaikan 1% nilai 
AHH maka tingkat kemiskinan pada lima kabupaten kawasan perbatasan negara menurun 
sebesar -0,998165. Pada uji parsial (uji t) variabel angka harapan hidup menunjukkan bahwa 
nilai sig < 0,05 (0,0052 < 0,05). Dari hasil uji tersebut dapat dikatakan bahwa H1 diterima, 
yang artinya AHH memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada 
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ropikatul Hasanah, dkk bahwa angka harapan hidup secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan. Salah satu indikator dalam melihat perkembangan dan kualitas 
kesehatan masyarakat adalah angka harapan hidup. Tingginya tingkat kesehatan masyarakat 
akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Masyarakat yang sehat memiliki 
tenaga untuk melakukan sebuah pekerjaan yang dapat memberikan pendapatan. Oleh karena 
itu, kesehatan yang terpenuhi dengan baik dapat memperkecil terjadinya kemiskinan. 

2. Pengaruh RLS Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kabupaten Kawasan Perbatasan Negara 
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi data panel pada variabel X2 (Rata-rata 
Lama Sekolah) menunjukkan angka negatif (-) sebesar -0,352567. Pada uji parsial (uji t) 
variabel rata-rata lama sekolah menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 (0,3021 > 0,05). Dari 
hasil uji tersebut dapat dikatakan bahwa H2 ditolak, yang artinya rata-rata lama sekolah 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan 
perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ropikatul Hasanah, dkk bahwa rata-
rata lama sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kab/Kota 
Provinsi Jambi tahun 2015-2019. Kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat 
dikatakan masih belum maju, karena banyak masyarakat di kawasan perbatasan yang masih 
mengandalkan pertanian tradisional sebagai lahan pendapatan. Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh adanya program pemerintah Indonesia yang saat ini masih dijalankan dan 
hendak dicapai adalah program wajib belajar selama 12 tahun. Pada penelitian ini nilai rata-
rata lama sekolah pada kabupaten kawasan perbatasan berada sekitar angka 6-7 tahun < 12 
tahun. Hal ini menandakan bahwa masyarakat usia > 25 tahun menempuh pendidikan hanya 
sampai Sekolah Dasar (SD) dan tidak lulus SMP, karena nilai rata-rata tertinggi hanya 7 
tahun. 

Kondisi pendidikan di kawasan perbatasan masih cenderung memprihatinkan juga 
dapat menjadi penyebab RLS tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada kawasan 
perbatasan. Hal ini disebabkan karena terbatasnya fasilitas pendidikan yang diberikan, 
sehingga masyarakat tidak mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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Selain itu, kurangnya sosialisasi tentang pentingnya pendidikan, fasilitas untuk guru dalam 
mengajar, dan kurangnya biaya untuk sekolah menjadi faktor terhalangnya masyarakat 
untuk menempuh pendidikan (Agung, 2012). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sherly Lasmini, yang menyatakan 
bahwa tidak signifikannya pengaruh rata-rata lama sekolah terhadap tingkat kemiskinan 
disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk menempuh pendidikan lebih 
tinggi dan sarana pendidikan yang kurang memadai. Selain itu, di era modern saat ini tingkat 
pendidikan formal tidak cukup untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, namun harus 
disertai dengan keahlian. Sehingga, rata-rata lama sekolah tidak dapat dijadikan patokan 
utama untuk mengukur tingkat kemiskinan.  

3. Pengaruh Pengeluaran Per-kapita Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kabupaten Kawasan 
Perbatasan Negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi data panel pada variabel X3 (Pengeluaran 
Per-Kapita) menunjukkan angka positif (+) sebesar 0,000352. Pada uji parsial (uji t) variabel 
angka harapan hidup menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 (0,2539 > 0,05). Dari hasil uji 
tersebut dapat dikatakan bahwa H3 ditolak, yang artinya pengeluaran per-kapita tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan 
negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila pengeluaran per-kapita mengalami 
kenaikan maka tingkat kemiskinan juga akan naik di kabupaten kawasan perbatasan negara 
Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. Hal ini tidak sejalan dengan teori Keynes yang 
mengatakan bahwa seseorang saat memperoleh pendapatan yang tinggi, maka akan 
mendapatkan tambahan konsumsi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Verra, dkk 
bahwa pengeluaran per-kapita memiliki hubungan yang positif dan tidak signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. Masyarakat yang melakukan pengeluaran 
tinggi belum tentu mengaplikasikan pengeluaran tersebut untuk kebutuhan mereka, namun 
untuk keinginan mereka saja.  

4. Pengaruh AHH, RLS, dan P. Per-kapita Terhadap Tingkat Kemiskinan Pada Kabupaten 
Kawasan Perbatasan Negara Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014-2023 

Berdasarkan hasil perhitungan uji simultan (Uji f) variabel AHH, RLS, dan 
pengeluaran per-kapita memeroleh nilai sig < 0,05 (0,0000 < 0,05). Dari hasil uji tersebut 
dapat dikatakan bahwa H4 diterima, yang artinya AHH, RLS, dan pengeluaran per-kapita 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada 
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2013-2024. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Muhammad Paizal, dkk yang menyatakan 
bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Kalimantan 
Barat tahun 2017-2020. 

Kemiskinan pada kawasan perbatasan negara menjadi hal yang diperhatikan oleh 
pemerintah, karena kawasan perbatasan negara merupakan kawasan yang strategis. Manusia 
dipandang sebagai makhluk yang sempurna, karena memiliki akal yang membedakannya 
dengan makhluk lainnya. Pembangunan manusia dilakukan untuk menciptakan lingkungan 
yang baik sehingga masyarakat dapat merasakan umur yang panjang. Dalam perspektif 
Islam, pembangunan manusia bertujuan untuk mengembangkan potensi, sehingga dapat 
tercipta insan yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Manusia yang memiliki iman, 
ilmu, dan akhlak mulia akan mencari rezeki yang halal dan mempunyai ikhtiar yang lebih 
tinggi. Oleh karena itu, pembangunan manusia merupakan hal yang penting untuk 
ditingkatkan agar tingkat kemiskinan dapat menurun dan memberikan kemajuan pada 
kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat. 
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PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 
1. AHH secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada 

kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. 
2. RLS secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada 

kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023.  
3. Pengeluaran per-kapita secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara Provinsi Kalimantan Barat tahun 
2014-2023. 

4. AHH, RLS, dan pengeluaran per-kapita secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten kawasan perbatasan negara 
Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014-2023. 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah diperlukan adanya penambahan variabel 
independen (variabel bebas) yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan dan menambah 
periode yang digunakan sehingga mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik. 
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